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Tujuan penelitian ini untuk: (1) melihat perkembangan ekspor kayu olahan di 

Indonesia, (2) melihat pengaruh nilai harga kayu olahan tingkat nasional terhadap ekspor 
kayu olahan di Indonesia, (3) melihat pengaruh nilai luas hutan terhadap ekspor kayu 
olahan di Indonesia, (4) melihat pengaruh nilai kebijakan pelarangan ekspor kayu 
gelondongan terhadap ekspor kayu olahan di Indonesia dan (5) melihat pengaruh nilai tukar 
rupiah terhadap dolar Amerika Serikat  terhadap ekspor kayu olahan di Indonesia. 

Pengolahan data dalam penelitiaan ini adalah penelitiaan kuantitatif. Sumber data 
merupakan data sekunder yang diperoleh  dari berbagai sumber antara lain dari Departemen 
Kehutanan, Bank Indonesia, serta literatur lain yang mendukung. Penelitiaan ini 
mempergunakan teknik analisis data regresi linier berganda, dan variabel dummy.  

Nilai koefisien (R2) diperoleh hasil sebesar 0.707, yang menunjukan pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebesar 70,7% , sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain. Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil analisis regresi 
linear berganda menyatakan bahwa variabel independen yaitu, (1) nilai harga kayu olahan 
tingkat nasional mempengaruhi perkembangan nilai ekspor kayu olahan, (2) nilai luas hutan 
mempengaruhi perkembangan nilai ekspor kayu olahan dan (3) nilai tukar rupiah terhadap 
dolar Amerika Serikat mempengaruhi perkembangan nilai ekspor kayu olahan. Sedangkan 
untuk variabel independen kebijakan pelarangan ekspor kayu gelondongan mempergunakan 
teknik variabel dummy, kesimpulan yang dapat diambil kebijakan pelarangan ekspor kayu 
gelondongan mempengaruhi  perkembangan nilai ekspor kayu olahan. 

Dari hasil penelitian ini penulis menyarankan: (1) Pemerintah hendaknya dapat 
menjaga kestabilan harga kayu olahan di dalam negeri, (2) Pemerintah hendaknya dapat 
menggalakkan program reboisasi dan (3) Pemerintah hendaknya dapat mempertahankan 
pelaksanaan kebijakan pelarangan ekspor kayu gelondongan. 
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The aims of this research are to find out: (1) the development of exported timber in 

Indonesia, (2) the influence of timber’s price at national level towards exported timbers in 
Indonesia, (3) the influence of the width of forest towards exported timber in Indonesia, (4) 
the influence of prohibition policy about exported wood toward exported timber in 
Indonesia and (5) the influence of rupiah exchange woods to US dollar in exporting the 
timber in Indonesia. 

This research is a quantitative research. The data are secondary data collected from 
various sources, such as from Forestry Department, Bank Indonesia, and other supporting 
literature. This research uses double linear Regression and Dummy variable in analysing 
the data. 

The result of this research shows that the coefficient value is 0.707, it means that the 
influence of the independent variable towards dependent variable is 70.7%, while the rest is 
influenced by other factors. The conclusion which can be drawn from the analysis by using 
double linear Regression is that the independent variable shows that (1) the price of 
national timber influences the price of exported timber, (2) the width of forest influences 
the development of the price of exported timber, and (3) rupiah exchange rate woods to US 
dollar influences the development of exported timber’s is price. Whereas the independent 
variable namely the policy of prohibition of expoited wood which  uses dummy variable 
technique, influences the development of the price of exported timber. 

From the result of this research, it is advised that (1) the government should keep the 
stability of the price of timber in Indonesia, (2) the government should encourage the 
Reforestation program, and (3) the government should keep the implementation of the 
policy exported prohibition for timber.  

 
 
 
 
 




